
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Literatur 

Pada sub bab ini, akan dijelaskan tinjauan literatur yang digunakan peneliti dalam 

menjalankan penelitian ini: 

Literatur pertama yang digunakan adalah yaitu jurnal oleh Witri Elvianti & Nanda 

Satria (2023) dengan judul "Continuous Yet Contentious: United Nations Agencies Roles 

and Mexico’s Adoption of Women’s Rights Protection Against Femicides (2018-2022)". 

Jurnal ini membahas isu kekerasan terhadap perempuan di Meksiko, khususnya fenomena 

femisida yang telah menjadi masalah serius selama beberapa dekade. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengeksplorasi kontribusi badanbadan PBB dalam mendorong 

perlindungan hak asasi manusia, terutama terkait kekerasan seksual dan kekerasan berbasis 

gender di Meksiko (Elvianti & Satria, 2022). 

Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah keprihatinan mendalam terhadap 

masalah serius kekerasan terhadap perempuan, terutama femisida, di Meksiko. Keinginan 

untuk memahami dampak dan dinamika kekerasan berbasis gender di tengah kompleksitas 

situasi sosial dan politik Meksiko menjadi pendorong utama penelitian ini. Peneliti merasa 

perlu untuk mengeksplorasi peran dan kontribusi badan-badan internasional, terutama 

PBB, dalam menangani masalah ini melalui kerjasama multilateral. Konteks Meksiko yang 

diwarnai oleh tingkat kekerasan tinggi, terutama terkait dengan perdagangan narkoba dan 

konflik bersenjata, menjadi latar belakang yang sangat relevan. Sementara literatur 

sebelumnya telah mengulas aspek-aspek sosial dan kultural dari kekerasan terhadap 

perempuan, penelitian ini mencoba mengisi kesenjangan dengan fokus pada peran aktif 

organisasi internasional dalam menghadapi tantangan ini, terutama dalam konteks 

pemerintahan Presiden Andres Manuel Lopez Obrador yang memiliki afiliasi dengan partai 

sayap kiri. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

koordinasi internasional dapat berkontribusi untuk meningkatkan standar moral dan hak-

hak perempuan serta mengatasi kekerasan gender di Meksiko (Elvianti & Satria, 2022). 

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif, Penelitian kualitatif ini 

menggunakan pendekatan metodologi yang melibatkan pengumpulan data dari sumber 

sekunder, seperti artikel jurnal, e-book, dan tesis yang belum dipublikasikan, yang 

diperoleh melalui mesin pencari seperti Google Scholar. Keaslian studi ini diperkuat 


